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PEDOMAN TRANSLITERASI
Transliterasi adalah penyalinan dengan penggantian huruf dari abjad yang
satu ke abjad yang lain. Dalam penulisan skripsi di 11Q, transliterasi Arab-
Latin mengacu kepada SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan dan
Menteri Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 0543b/U/1987 tertanggal 22
Januari 1988.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
\ Alif lidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< S $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
d Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh Ka dan ha
> Dal D De
> Zal z zet (dengan titik di atas)
D) Ra R Er
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J Zai Z Zet

J* Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye
S Sad S es (dengan titik di bawah)
P Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
b Za z ze (dengan titik di bawah)
d ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)

d Gain G Ge

= Fa F Ef

S Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

© Nun N En

) Wau w We

1X




» Ha H Ha
5 Hamzah ’ Apostrof
& Ya Y Ye

2. Konsonan Rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

ENEES Ditulis muta’addidah
e Ditulis ‘iddah
3. Ta’ marbutah di akhir kata
a. Bila dimatikan, ditulis 4:
“‘*&-" Ditulis hikmah
g Ditulis jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam Bahasa Indonesia seperti zakat, sholat, dan

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila Ta’ marbutah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h.

Ditulis

Karamah al-auliya’




c. Bila Ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan

dammabh ditulis t

Sadll 815 Ditulis zakat al-fitr
4. Vokal Pendek
....... Fathah Ditulis A
Kasrah Ditulis 1
Dhammah Ditulis U
5. Vokal Panjang
1. Fathah + alif Ditulis A
idals Ditulis Jahiliyyah
2. Fathah + ya’ mati Ditulis A
;s‘/”“""f: Ditulis Tansa
3. Kasrah + ya’ mati Ditulis I
(‘3; Ditulis Karim
4. Dammah + wawu mati | Ditulis U
PP Ditulis Furiid
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6. Vokal Rangkap

1. Fathah + ya’ mati Ditulis Ai
vi“’ Ditulis Bainakum
2. Fathah + wawu mati Ditulis Au
J3 Ditulis Oaul

7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof

20%
~ | Ditulis a’antum
el Ditulis u’iddat
("Jg“" &2 Ditulis la’insyakartum

8. Kata Sanding Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qomariyyah

ol Ditulis al-Qur’an
o) Ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti Syamsiyyah, ditulis dengan huruf Syamsiyyah yang

mengikutinya serta menghilangkan huruf 1 (el)-nya

Xil



L2l Ditulis as-sama’

o) Ditulis asy-syams

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

v S9 Ditulis zawi al-furid
L 3"‘?\ Ditulis ahl al-sunnah

10. Huruf Kapital

Pada system penulisan huruf Arab tidak mengenal akan huruf Kapital,
namun apabila telah dialih aksarakan maka berlaku ketentuan ejaan yang
gtelah disempurnakan (EYD) Bahasa Indonesia, seperti penulisan pada
awal kalimat, huruf awal nama tempat, nama diri, nama bulan, dan lain-
lain. Ketentuan yang berlaku pula dalam alih aksara ini, seperti cetak
miring (italic) atau cetak tebal (bold) dan ketyentuan-ketentuan lainnya.

Adapun untuk nama diri yang diawali kata sandangnya. Dan khusus
pada kata Al Quran dan nama-nama surahbya menggunakan huruf

kapital. Contoh: Al-Quran, Al-Fatihah, Al-Qoriah dan sebagainya.
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Mahsunah, NIM: 19120029, “Analisis Perluasan Pemanfaatan Dana
Zakat Untuk Pembangunan Masjid (studi kasus di Masjid Al-Hidayah
Kuningan)”. Program Studi Manajemen Zakat dan Wakaf, Fakultas Syariah
dan Hukum Ekonomi Islam, Institut Ilmu Al-Quran (IIQ) Jakarta, 1445
H/2023 M.

Skripsi ini dilatarbelakangi Asnaf Zakat Fii Sabilillah yang dikuatkan
dengan pendapat Dr. Yusuf Al-Qaradawi bahwa terkait dengan jihad islam
diperbolehkan mengeluarkan zakat untuk kategori Fii Sabilillah “ mendirikan
pusat kegiatan isalam itu sendiri guna mendidik pemuda muslim,
menjelaskan ajaran islam yang benar, memelihara akidah islam dari
kekufuran”. Misalnya: Masjid. Hal ini BAZNAS RI menyalurkan dana zakat
dari PT. Capital Life Syariah yang bekerjasama dengan Vendor terpilih untuk
membangun masjid Al-Hidayah Kuningan.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berupa wawancara
terfokus dengan pendekatan empiris dalam menganalisis, data yang
digunakan berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil wawancara
kepada DKM Masjid Al-Hidayah, para Jamaahnya juga kepada BAZNAS RIL

Hasil penelitian ini membahas: pertama, legalitas pemanfaatan dana
zakat untuk Pembangunan masjid Al Hidayah sudah cukup baik dengan
prosedur pendayagunaan zakat. agar produktif dana zakat tersebut digunakan
untuk Pembangunan masjid dan dirasakan kenyamanannya juga
kemanfaatnnya untuk banyak orang yang berlandaskan UU RI No. 23 Tahun
2011 yang meliputi perencanaan, pengoorganisasian, pelaksanaan, dan
pengawasan terhadap pendistribusian serta pendayagunaan zakat. Kedua,
transparansi pemanfaatan dana zakat untuk Pembangunan masjid Al-Hidayah
Kuningan sudah sesuai dengan akutansi dalam pelaporan ke public juga
sesuai dengan UU No. 23 Tahun 2011 pasal 29 serta menerapkan prinsip
transparansi dalam merinci biaya pengeluaran bertahap sampai selesai yang
berkaitan dengan proses dibangunnya masjid Al-Hidayah Kuningan.

Kata Kunci: Zakat, Masjid, Dana, BAZNAS.
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Mahsunah, NIM: 19120029, "Analysis of the Expansion of the
Utilization of Zakat Funds for Mosque Construction (case study at Al-
Hidayah Mosque Kuningan)". Zakat and Waqf Management Study Program,
Faculty of Sharia and Islamic Economic Law, Institute of Al-Quran Sciences
(I1IQ) Jakarta, 1445 H/2023 AD.

This thesis is motivated by Asnaf Zakat Fii Sabilillah which is
corroborated by the opinion of Dr. Yusuf Al-Qaradhawi that related to
Islamic jihad it is permissible to issue zakat for the Fii Sabilillah category
"establishing the center of Islamic activities itself in order to educate Muslim
youth, explain the true teachings of Islam, maintain the creed of Islam from
kufr". For example: Mosque. In this case, BAZNAS RI channeled zakat
funds from PT Capital Life in collaboration with selected Vendors to build
the Al-Hidayah Kuningan mosque.

This research uses a qualitative method in the form of focused
interviews with an empirical approach in analyzing, the data used is based on
information obtained from interviews with the DKM of the Al-Hidayah
Mosque, the worshipers as well as BAZNAS RI.

The results of this study: first, the management of BAZNAS RI's
zakat funds by PT Capital Life Syariah is in accordance with the procedure
for utilizing zakat so that the productive zakat funds are in accordance with
the procedure for utilizing zakat so that the productive zakat funds are for the
construction of mosques and are felt by many people as well as the benefits
of many people and based on RI Law of the Republic of Indonesia No. 23 of
2011 which includes planning, organizing, implementing, and supervising the
distribution and utilization of zakat. Second, the transparency of zakat funds
for the construction of the Al-Hidayah Kuningan mosque has been declared
relevant by applying the principle of transparency that is open and facilitates,
providing information to the public related to the process of building the Al-
Hidayah Kuningan mosque.

Keywords: Zakat, Mosque, Fund, BAZNAS.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Zakat merupakan ibadah dan juga kewajiban bidang harta benda
dalam rangka mencapai kesejahteraan ekonomi dan mewujudkan
keadilan social. Zakat merupakan sarana atau tali pengikat yang kuat
dalam mengikathubungan vertikal antara manusia dengan tuhan dan
hubungan horizontal antara sesama manusia khususnya antara yang kaya
dengan yang miskin, dan saling memberi keuntungan baik dari pihak
mustahik maupun dari pihak muzakki. Orang-orang yang berhak
menerima zakat hanya mereka yang telah ditentukan Allah SWT.!

Zakat merupakan salah satu kewajiban bagi umat Islam yang
memiliki dua sisi nilai. Sisi nilai yang pertama adalah berhubungan
dengan nilai pembersihan diri dan harta benda bagi umat yang
melaksanakan zakat. Zakat Sebagian rukun Islam yang mulai
disyari’atkan pada bulan Syawal tahun kedua Hijriah.?

Zakat adalah salah satu pilar Islam yang selalu disebut secara
Bersama dengan ibadah salat selalu berdampingan dengan zakat, dengan
demikian bahwa pentingnya zakat dalam firman Allah:

5N ) §i 5 53l | gadl 5

“dirikanlah salat dan tunaikan zakat”

kebersamaan zakat dan salat menunjukkan bahwa kedua ibadah itu

mempunyai nilai penting dalam ajaran Islam. Maka secara tidak langsung

! Tengku Muhammad Hasbi Ash Shidieqy, Pedoman Zakat, (Semarang:PT Pustaka
Rizki Putra, 1999), cet. Ke-3, h. 3

2 Imam Tagiyuddin Abu Bakar Bin Muhammad al-Husaini, Kifayatul Akhyar
(Surabaya): Cv Bina Iman, 1992), h.378



keduanya dapat dianggap sebagai pilar tegaknya agama dan ajaran

Islam.?

Berikut ini tujuan dari pelaksanaan zakat diantaranya membersihkan
diri dan membersihkan harta benda. Kemudian sisi nilai yang kedua
adalah sisi nilai ibadah sosial, yakni ibadah yang ditujukan untuk
perbaikan keadaan sosial. Hal ini berdasarkan pada objek tujuan
pemberian zakat.

Walaupun berstatus sebagai ibadah sosial, zakat berbeda dengan
infaqg maupun sadaqah lainnya. Dalam pelaksanaan zakat ada beberapa
ketentuan untuk orang yang melaksanakan zakat (muzaki) dan orang yang
akan menerima zakat (mustahik). Untuk muzaki, selain beragama Islam,
syarat yang harus terpenuhi untuk pelaksanaan zakat yakni batasan
jumlah harta dan waktu kepemilikan harta.

BAZNAS sebagai lembaga yang melakukan pengelolaan secara
nasional, merupakan lembaga pemerintah non struktural yang bersifat
mandiri dan bertanggung jawab kepada presiden melalui Menteri Agama
yang berkedudukan di ibu kota negara.

Pendistribusian zakat adalah penyaluran atau pembagian dana zakat
kepada orang yang berhak. Distribusi zakat terdapat sasaran dan tujuan.
Sasaran tersebut yaitu kepada pihak-pihak yang diperbolehkan menerima
zakat, sedangkan tujuannya diantaranya meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dalam bidang perekonomian sehingga dapat mengurangi
kelompok masyarakat yang kurang mampu dan pada akhirnya akan
meningkatkan kelompok muzaki. Dana zakat yang telah dikumpulkan
oleh lembaga amil zakat harus segera disalurkan kepada para mustahiq
sesuai dengan program kerja lembaga amil zakat. Zakat tersebut harus

didistribusikan kepada para mustahiq dalam firman Allah:

3 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figh (Jakarta: kencana 2010), h.37.
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“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, para amil zakat, orang-orang yang dilunakkan hatinya
(mualaf), untuk (memerdekakan) para hamba sahaya, untuk
(membebaskan) orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah dan
untuk orang-orang yang sedang dalam perjalanan (vang memerlukan
pertolongan), sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui
lagi Mahabijaksana”.* (QS. At-Taubah [9]: 60)

Dari ayat tersebut sudah jelas bahwa orang yang berhak menerima
zakat ada delapan yakni diantaranya: Fakir, Miskin, ‘Amil, Muallaf,
Rigab, Gharim, Fii Sabilillah, Ibnu Sabil. Namun ada beberapa
perbedaan pendapat termasuk makna dari Fii Sabilillah. Seperti
perbedaan pendapat makna Fii Sabilillah yang mengakibatkan perbedaan
juga terhadap kebutuhan untuk membangun masjid yaitu apakah
membangun masjid diperbolehkan dengan menggunakan dana zakat.
Dengan kata lain, apakah membangun masjid termasuk makna Fii
Sabilillah.®

Terkait dana zakat untuk pembangunan masjid terdapat beberapa

perbedaan pendapat ulama’ dalam menafsirkan Fii Sabilillah

1. Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Usaimin

Dalam kitab yang berjudul Fatawa fi Ahkamiz-Zakat dijelaskan

bahwa tidak diperbolehkan menyalurkan zakat, kecuali kepada delapan

4 Kementerian Agama R, Mushaf Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya (Jakarta
Timur: CV Pustaka Al-Kautsar, 2010).

5 Abi Ishaq Ibrahim bin Ali asy-Syirazi, Al-Luma’ fi Ushul Al-Figh (Beirut:Dar Al-
Kutub Al-Islamiyah,tth), h.3



golongan yang terdapat disebutkan dalam firman Allah SWT:
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“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, para amil zakat, orang-orang yang dilunakkan hatinya
(mualaf), untuk (memerdekakan) para hamba sahaya, untuk
(membebaskan) orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah dan
untuk orang-orang yang sedang dalam perjalanan (yang memerlukan
pertolongan), sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui
lagi Mahabijaksana”.” QS. At-Taubah [9]: 60.

Allah menyebutkan dalam Firman Nya yaitu delapan golongan itu
menggunakan kata "inna- ma" yang menunjukkan arti pembatasan.
Berdasarkan ayat ini, tidak diperbolehkan mengalokasikan zakat untuk
pembangunan masjid, pengajaran ilmu dan lainnya. Hal ini berbeda
dengan shadaqah sunnah yang paling baik yaitu disalurkan kepada
sesuatu yang lebih bermanfaat bagi orang lain.

Berkenaan dengan penyaluran zakat untuk pembangunan Masjid itu
sudah sesuai dengan firman Allah yang menjelaskan tentang golongan
yang berhak menerima zakat yaitu "untuk di jalan Allah Fii Sabilillah,
maka bisa dikatakan bahwa pembangunan masjid tidak termasuk Firman
Allah yang menjelaskan tentang golongan yang berhak menerima zakat
yaitu "untuk di jalan Allah Fii Sabilillah. karena ayat tersebut ditafsirkan
oleh para pakar tafsir sebagai jihad dijalan Allah. Selain itu bisa
dikatakan bahwa yang dimaksud dengan kata "untuk di jalan Allah" itu

mencakup untuk semua kebaikan/kebajikan, maka tidak ada gunanya

6 Muhammad bin Shalih Al- Usaimin, Fikih Zakat Kontemporer, terjemah Ghazali
Mukri, (Al-Qowam).

7 Kementerian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya (Jakarta
Timur: CV Pustaka Al-Kautsar, 2010).



Allah mencantumkan kata pembatasan dalam firman-Nya, hanya saja
zakat zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir. Adapun arti
pembatasan sebagaimana yang diketahui yaitu menetapkan suatu hukum
untuk sesuatu yang disebutkan sekaligus menafikan hukum untuk segala
sesuatu yang tidak disebutkan. Argumentasi lain, jika zakat itu boleh
disalurkan untuk pembangunan masjid, hal itu sama wujudnya

menyingkirkan kebaikan lain.

2. Dr. Yusuf al-Qaradawi

Terkait dengan Fii Sabilillah, Ibnu Atsir menyatakan bahwa sabil
makna aslinya jalan. Jadi, Sabilillah adalah kalimat yang bersifat umum,
mencakup segala amal perbuatan ikhlas, yang dipergunakan untuk
bertakarub kepada Allah dengan melaksanakan segala perbuatan wajib,
sunah, dan bermacam-macam kebajikan lainnya, sedangkan makna ke
duanya biasanya dipahami pada kata jihad, kedua makna inilah yang
menyebakan perbedaan pendapat fukaha dalam menentukan maksud
sasaran Fii Sabilillah.’

Terkait dengan jihad Islam sehingga diperbolehkan mengeluarkan
zakat untuk kategori Fii Sabilillah, Dr. Yusuf al-Qaradawi memberikan
empat contoh berikut:

a. Mendirikan pusat kegiatan Islam yang representatif di negara Islam
itu sendiri guna mendidik pemuda Muslim, menjelaskan ajaran Islam
yang benar, memelihara akidah Islam dari kekufuran

b. Mendirikan percetakan surat kabar yang baik, untuk menandingi

berita berita dari surat kabar yang merusak dan menyesatkan

8 Nurul Huda. Zakat Perspektif Mikro Makro Pendekatan Riset. (Jakarta: kencana)
2015. Hal 19-20

® Imam Ibnu Atsir. Al-Nihayah Fi Gharib al-Hadits Wa Al-Atsar, Juz 1. (maktabah
Ilmiyah).1979. h. 4



c. Menyebarkan buku-buku tentang Islam yang baik yang bisa
menjelaskan maksud Islam, menjelaskan keindahan dan kebenaran
ajaran Islam dan membuka kesalahan-kesalahan musuh Islam

d. Menolong para dai yang menyeru pada ajaran Islam yang benar dari
orang-orang yang bermaksud jahat padanya dan orang-orang yang
mempunyai kekuatan dari luar Islam.

Termasuk di antaranya untuk biaya pendidikan sekolah Islam
yang akan melahirkan para pembela Islam dan generasi Islam yang
baik atau biaya pendidikan seorang calon kader dakwah/ dai yang
akan diprioritaskan hidupnya untuk berjuang di jalan Allah melalui

ilmunya yaitu jihad Fii Sabilillah. '
3. Pandangan Imam Mazhab

Para ulama sepakat bahwa zakat tidak boleh diberikan kepada selain
yang disebutkan Allah SWT, seperti pembangunan masjid, jembatan,
sarana pengairan dan sebagainya yang tidak disebutkan Allah SWT:
Gl Lo aish adlsals e Gl paslalls o158 Gaaal W)

S e 2054 G A i A G5 4 Jite 5 G 8l

“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, para amil zakat, orang-orang yang dilunakkan hatinya
(mualaf), untuk (memerdekakan) para hamba sahaya, untuk
(membebaskan) orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah dan
untuk orang-orvang yang sedang dalam perjalanan (vang memerlukan
pertolongan), sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui
lagi Maha Bijaksana”."! QS. at-Taubah [9]: 60.

10 yusuf al-Qaradawi, Hukum Zakat, terjemah Salman Harun dkk., (Litera Antar
Nusa, 2010)

' Kementerian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya
(Jakarta Timur: CV Pustaka Al-Kautsar, 2010).



Kelompok yang mempunyai kepentingan di jalan Allah Fii Sabilillah
atau hal-hal yang termasuk di dalamnya. maka, semua upaya di dalam
melakukan ketaatan kepada Allah SWT, dan jalan kebaikan bila
diperlukan dapat dikategorikan kepentingan Fii Sabilillah. Karena Fii
Sabilillah sifatnya umum, la juga mencangkup pembangunan masjid.
Zakat yang dikeluarkan untuk membuat jembatan dan jalan itu adalah
zakat yang diperbolehkan dan diterima tentunya termasuk pembangunan
masjid, adapun pandangan imam mazhab lain terkait Fii Sabilillah dapat
diuraikan sebagai berikut:

a. Mazhab Hanafi, memaknai Fii Sabilillah merupakan sukarelawan yang
terputus bekalnya, yaitu mereka yang tidak sanggup bergabung dengan
tentara Islam karena kefakiran mereka, dengan sebab rusaknya
perbekalan atau kendaraan/hewan tunggangan atau yang lainnya, maka
dihalalkan pada mereka zakat, walaupun mereka mampu berusaha,
karena kalau mereka berusaha akan menyebabkan mereka tertinggal
jihad. Madzhab Hanafi memaknai Fii Sabililah dengan jamaah haji yang
habis perbekalannya, sedangkan menurut satu riwayat lain Fii Sabilillah
itu pencari ilmu, lain halnya menurut Imam Kasani yang memaknai Fii
Sabilillah dengan semua amal perbuatan yang menunjukkan ketaatan
pada Allah. '?

Jadi, ulama mazhab Hanafi walaupun berbeda pendapat dalam
menentukan yang dimaksud dengan Sabilillah, tetapi mereka sepakat
bahwa kefakiran dan kebutuhan merupakan syarat utama setiap orang
yang dianggap Fii Sabilillah. Selain itu golongan Hanafi sepakat pula
bahwa =zakat itu adalah hak seseorang, karenanya zakat yang

dikeluarkan tidak boleh digunakan untuk mendirikan masjid dan yang

12 Nurul Huda. Zakat Perspektif Mikro Makro Pendekatan Riset. (Jakarta: kencana)
2015. Hal 21-23



lainnya.

b. Mazhab Maliki, sepakat bahwa

1. Makna sabilillah itu berkaitan dengan perang, jihad dan semakna
dengan itu.

2. Memperboleh memberikan bagian zakat kepada mujahid dan
pengawal perbatasan walaupun keadaannya kaya, berbeda dengan
mazhab Hanafi yang mensyaratkan fakir

3. Memperbolehkan mengeluarkan zakat kepentingan jihad seperti
senjata, kuda, benteng, kapal perang dan sebagainya yang berarti
mazhab Maliki memperbolehkan pemberian zakat pada bukan
pribadi seperti halnya mazhab Hanafi.

4. Mazhab Syafi'i, bahwa Sabilillah merupakan mereka para
sukarelawan yang tidak menerima tunjangan tetap dari pemerintah.
Selanjutnya Ibnu Hajar berkata bahwa sabilillah artinya jalan yang
menyampaikan seseorang pada ridha Allah SWT, kemudian kata ini
sering dipergunakan untuk jihad.

Sehingga dapat dinyatakan mazhab Syafi'i sejalan dengan
mazhab Maliki dalam mengkhususkan pada jihad dan mujahidin dan
membolehkan memberikan zakat pada mujahidin walaupun kaya.
Selain itu juga sejalan dalam hal memperbolehkan menyerahkan
zakat untuk memenuhi sesuatu yang mutlak diperlukan seperti
senjata dan perlengkapan lain.'?

5. Mazhab Hanbali, Sabilillah dimaknai sukarelawan yang berperang
yang tidak memiliki gaji tetap atau memiliki akan tetapi tidak
mencukupi kebutuhan.

Adapun untuk ibadah haji terdapat dua riwayat dari Imam Ahmad

13 Nurul Huda. Zakat Perspektif Mikro Makro Pendekatan Riset. (Jakarta: kencana)
2015. Hal 21-23



a. Termasuk Fii Sabilillah orang fakir yang berhak diberi zakat, yang
menyebabkan ia dapat melaksanakan haji wajib atau yang
menolong untuk melaksanakannya

b. Tidak diperbolehkan menyerahkan bagian Sabilillah untuk
keperluan ibadah haji, sebagaimana pendapat jumhur ulama.

Berdasarkan uraian tersebut, maka ada beberapa kesepakatan empat
mazhab tersebut terhadap tiga. hal;

1. Jihad secara pasti masuk dalam ruang lingkup Sabilillah

2. Mujtahid ketika menyalurkan zakat, berbeda menyerahkan zakat

untuk keperluan jihad dan persiapannya, dalam hal ini terdapat
perbedaan pendapat

3. Tidak diperbolehkan menyerahkan zakat demi kepentingan

kebaikan dan kemaslahatan bersama seperti mendirikan dam,
jembatan, dan masjid.

Sabilillah diartikan sebagai amal perbuatan yang mendekatkan diri
pada Allah SWT, kemudian kata ini sering dipergunakan untuk jihad.
Sehingga dapat dinyatakan mazhab Syafi'i sejalan dengan mazhab Maliki
dalam mengkhususkan pada jihad dan mujahidin dan membolehkan
memberikan zakat pada mujahidin walaupun kaya. Selain itu juga sejalan
dalam hal memperbolehkan menyerahkan zakat untuk memenuhi sesuatu
yang mutlak diperlukan seperti senjata dan perlengkapan lain.'*

Untuk memanfaatkan dan mendayagunakan zakat dengan sebaik

baiknya, diperlukan kebijaksanaan dari Lembaga amil zakat. Dan
pendistribusian zakat tidak hanya diberikan kepada yang berhak secara

konsumtif saja, tetapi dapat diberikan dalam bentuk lain yang dapat

14 Nurul Huda. Zakat Perspektif Mikro Makro Pendekatan Riset. (Jakarta: kencana)
2015. Hal 24-26
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digunakan secara produktif.'

Masjid Al-Hidayah sebagai contoh salah satu masjid yang
mendapatkan renovasi dari dana zakat. berdiri sejak tahun 1980. Masjid
ini biasa digunakan jadi sarana ibadah, baik shalat lima waktu, shalat
Jumat, pengajian, TPQ sampai Peringatan Hari Besar Islam. Berdiri 40
tahunan, kondisi masjid mengalami kerapihan dan memerlukan
pembangunan ulang/renovasi untuk kenyamanan jamaah beribadah.
Karenanya, pada september lalu, tepatnya tanggal 28 dilakukan
peletakan batu pertama tanda mulainya pembangunan. Pembangunan
masjid ini, dari zakat. diharapkan, kedepannya masjid bisa digunakan
sebaiknya oleh masyarakat. Terlebih, bisa menjadi basis yang

t.16

menggerakkan zakat.'® Masjid Al-hidayah adalah mas;jid terbesar yang

berada di Kuningan,

Pembangunan Masjid Al-Hidayah yang diresmikan sudah dimulai
sejak tahun lalu. Sumber dana pembangunan ini, bersumber dari dana
zakat perusahaan PT Capital Life Syariah senilai Rp379.611.712
menurut informasi dari internet sebelum penulis melakukan penelitian di
Masjid Al-Hidayah Kuningan. Masjid dirancang dengan sarana ibadah di

dalamnya yang nyaman, dengan gaya dan konsep modern.!”

Masjid Al Hidayah yang berlokasi di Desa Cirahayu, Kecamatan
Luragung, Kabupaten Kuningan yang dibangun sejak tahun 2021 lalu
akhirnya selesai. Rampungnya pembangunan Masjid Al-Hidayah

15 Mursyidi, Akuntansi Zakat Kontemporer, Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,
2003, h. 169.

16 Eki NurHuda Al Muttaqin. Bersama PT Capital Life Syaria, BAZNAS
Resmikan Masjid Al-Hidayah. https://kuninganmass.com/. 2022.

17 Eki NurHuda Al Muttaqin. Bersama PT Capital Life Syaria, BAZNAS
Resmikan Masjid Al-Hidayah. https://kuninganmass.com/. 2022.




11

ditandai dengan tasyakuran dan peresmian penggunaan tempat ibadah
ini.
Bupati Kuningan, H Acep Purnama secara simbolis meresmikan Masjid
Al Hidayah dengan penandatanganan prasasti disaksikan jajaran Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) RI, BAZNAS Kabupaten Kuningan
dan Direktur Utama PT Capital Life Syariah Jakarta.'8
Bahwa menyikapi ikhtilaf para ulama tentang Fii Sabilillah

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih
lanjut dengan penelitian yang berjudul: “Analisis  Perluasan

Pemanfaatan Dana Zakat Untuk Pembangunan Masjid”.

B. Permasalahan

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasikan,
beberapa masalah sebagai berikut:
a. Pengelolaan dana zakat untuk pembangunan masjid Al-Hidayah
Kuningan
b. Sumber dana zakat untuk pembangunan masjid Al-Hidayah
Kuningan
c. Transparansi dana zakat untuk pembangunan masjid Al-Hidayah
Kuningan

d. Perbedaan pemahaman makna Fii Sabilillah

2. Batasan Masalah

Berdasarkan Latar belakang diatas banyak poin yang dapat diteliti

dan dibahas dalam pembangunan masjid melalui dana zakat untuk

18 Kuninganreligi. Dibangun setahun masjid Al-Hidayah kuningan diresmikan
BAZNAS RI. https://www.kuninganreligi.com. 2022.
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kegiatan masyarakat dan beribadah masyarakat sekitar. Maka dari itu,
peneliti memfokuskan permasalahan yang dibahas pada penelitian ini
yakni pengelolaan dana zakat untuk pembangunan masjid Al-Hidayah
Kuningan dan Transparansi dananya.

3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
a. Bagaimana pengelolaan dana zakat untuk pemanfaatan
pembangunan masjid Al-Hidayah Kuningan ?
b. Bagaimana transparansi pemanfaatan dana =zakat untuk

pembangunan masjid Al-Hidayah Kuningan?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya,
makatujuan dari penelitian ini adalah:
a. Untuk Menganalisa pengelolaan dana zakat untuk pemanfaatan
pembangunan masjid Al-Hidayah Kuningan
b. Untuk Menganalisa transparansi pemanfaatan dana zakat untuk

pembangunan masjid Al-Hidayah Kuningan

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna baik secara teoritis maupun
praktis bagi peneliti dan pembaca yakni:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan

menambah wawasan pengetahuan tentang ilmu agama yang dapat
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diperoleh dari pengelolaan pembangunan masjid secara produktif,

tidak hanya penyaluran konsumtif.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan

danperhatian dalam upaya meningkatkan dan memperdalam ilmu

zakat baik dari segi teori maupun praktiknya. Khususnya bagi

penulis dan umumnya pembaca agar memahami cara zakat infaq

shodagah yang baik di tengah perkembangan digital yang

semakin pesat ini.

E. Tinjauan Pustaka

Dalam melakukan penelitian ini penulis mengadakan suatu tela’ah

Kepustakaan, penulis menemukan skripsi yang memiliki kemiripan judul

yang akan penulis teliti, judul skripsi tersebut antara lain:

No | Judul Metode Hasil Penelitian | Persamaan &
(Nama) Perbedaan

1. | Analisis Jenis data | Pemanfaatan dana | Dana infaq
Pemanfaat | yang infak masjid di | untuk
an  Dana | digunakan Kota  Bengkulu | memberdayakan
Infak adalah  data | masih  dikelola | masyarakat
Masjid sekunder dan | untuk  program | melalui
Untuk data primer, | pembangunan pembangunan
Pemberda | dengan masjid, masjid.
yaan menggunaka | pendidikan, gaji, | Perbedaannya
Masyaraka | n pendekatan | pembelian (peneliti
t  Masjid | kualitatif peralatan masjid, | membahas
Di  Kota biaya listrik dan | tentang
Bengkulu, lainya. Model | pengelolaan dan
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Jimiarti,
Diah
(2022)

pemberdayaan
ekonomi
masyarakat  dari
dana infak masjid
belum
dilaksanakan.
Alasan belum
terlaksannya
program
pemberdayaan
masyarakat
masjid yaitu
subjek  jamaah
masjid yang
kurang  mampu
secara  ekonomi
belum
diperdayakan
secara produktif
karena dana infak
masjid masih
digunakan untuk
biayah oprasional
dan pembangunan
masjid. Potesi

dana infak masjid

transparansi
zakat sedangkan
peneliti yang
sebelumnya
membahas
tentang
pemberdayaan,
Model
pemberdayaan
masyarakat
berbasis Baitul

Mall masjid

19 Jimiarti, Diah. Analisis Pemanfaatan Dana Infak Masjid Untuk Pemberdayaan
Masyarakat Masjid Di Kota Bengkulu. http://repositoryiainbengkulu.ac.id. 2022
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Pemanfaat

an zakat

fitrah
untuk
pembangu
nan masjid
di tinjauan
dari
kompilasi
hukum
ekonomi
syariah di
Desa
Ujung
Batu
Kecamata
n Sosa
Kabupaten
Padang
Lawas
Daulay,
Nur

wawancara
dan observasi
serta
dokumen
sebagai
pelengkap.
Wawancara
dilakukan
dengan Amil,
Tokoh agama
setempat
untuk
mencari
informasi
yang  jelas
tentang
bangaimana
pemahaman
masyarakat
terhadap
penyluran

zakat fitrah

untuk
pemberdayaan
masyarakat
masjid di Kota
Bengkulu
sangatlah besar.
zakat fitrah
terlebih ~ dahulu
disalurkan kepada
mustahiq  zakat
yang berada di
wilayah
pengumpulan
zakat, telah

disalurkan kepada
mustahiq zakat.
adapun  dengan
pemanfaatan
untuk
pembangunan,
peralatan dan
fasilitas ~ masjid
dari dana zakat
fitrah. Tidak ada
masalah  dengan
Kompilasi
Hukum

Ekonnomi

pemanfaatan
zakat fitrah
untuk
pembangunan,
peralatan

masjid.
perbedaannya
(peneliliti
membahas
tentang
pengelolaan dan
transparansi
dana zakat
sedangkan
peneliti
sebelumnya
membahas
Dalam
Kompilasi
Hukum
Ekonomi

Syariah  tidak
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Sakdiah untuk Syariah sebab | dijelaskan

(2020)2 pemanfaatan | sudah sesuai | berapa  persen
dan dengan kompilasi | dana zakat fitrah
pembanguna | hukum ekonomi | yang ingin
n masjid. syariah. dikeluarkan
Sedangkan Zakat fitrah yang | untuk  mesjid
alat disalurkan  yang | dan berapa
pengumpulan | pertama untuk | persen untuk
data  dalam | asnaf selanjutnya | mustahiq.
penelitian ini | untuk
adalah pemanfaatan dan
wawancara pembangunan,
dan peralatan tersebut
observasi. dilaksanakan
Data  yang | sesuai dengan
didapatkan kesepakatan Amil
selanjutnya dan beberapa
diolah secara | Tokoh  Agama
deskriftip dan Masyarakat
kualitatif.

3. | Analisis Penelitian Hasil dari | Pemanfaatan
Tentang kepustakaan. | penelitian ini | dana zakat untuk
Fatwa Sumber data | adalah ~ Metode | kesejahteraan
MUI primer yang | dan dasar hukum | masyarakat
Nomor: ada pada | yang melalui

20 Daulay, Nur Sakdiah . Pemanfaatan Zakat Fitrah Untuk Pembangunan Masjid Di
Tinjauan Dari Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah di Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa

Kabupaten Padang Lawas. http://etd.iain-padangsidimpuan.ac.id/ 2022.
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001/MUN
AS
IX/MUI/2
01

5 Tentang
Pendayagu
na an
Harta
Zakat,
Infaq,
Sedekah,
Dan
Wakaf
Untuk
Pembangu
na n
Sarana Air
Bersih
Dan
Sanitasi
Bagi
Masyaraka
t.

Ahmad
Afrizal,
(2020) 2!

penelitian ini
bersumber
dari fatwa
Majelis
Ulama
Indonesia itu
sendiri,
yaituFatwa
MUI Nomor:
001/MUNAS
IX/MUL/2015
Tentang
Penyaluran
Harta Zakat,
Infaq,
Sedekah, Dan
Wakaf Untuk
Pembanguna
n Sarana Air
Bersih Bagi
Masyarakat
Berlandaskan
Qur’an dan
Hadist, serta
Imam

fatwa

terkemuka,

dilaksanakan
terhadap Majelis
Ulama Indonesia
dalam
menetapkan fatwa

hukum yang telah

sesuai dalam
pedoman dan
prosedur
penetapan Fatwa
Majelis  Ulama
Indonesia.
Berlandaskan
dasar hukum
dalam
menetapkan
kebolehan
penggunaan dana
zakat untuk
pembangunan

sarana air bersih,
berdasarkan dalil
qath’i yang
menjelaskan
secara jelas,
Majelis Ulama

Indonesia

pembngunan
sarana air
bersih.
perbedaannya (
peneliti
membahas
pengelolaan dan
transparansi
dana zakat
sedangkan
peneliti
sebelumnya
membahas
tentang
perluasan harta
zakat agar lebih
dinikmati
manfaatnya
dalam  jangka
panjang, salah
satunya  untuk
pembangunan
sarana air bersih
di daerah yang

membutuhkan.

21 Ahmad Afrizal.

Analisis  Terhadap Fatwa MUI Nomor 001/MUNAS-
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serta sumber-
sumber
sekunder
lainnya yang
berkenaan
terhadap
penelitian ini.
Metode
pengumpulan
datanya yaitu
untuk
mencari
literature
yang

Ada
hubungannya
dengan
pokok
masalah,
kemudian
dibaca, dan
dianalisisi.
Teknis
analisis data

yaitu dengan

menguatkan
dengan pendapat
ulama serta
kaidah figih. Dan
secara tujuan
syar'i fatwa
tersebut tidak
bertentangan
dengan  hukum
asal zakat dan
maslahah, dengan
adanya beberapa
ketentuan-
ketentuan  yang

disepakati.

IX/MUI/2015 Tentang Pendayagunaan Harta Zakat, Infaq, Sedekah, dan Wakaf Untuk
Pembangunan Sarana Air Bersih dan Sanitasi Bagi Masyarakat. https://reposi tory.uin-
suska.ac.id/ 2020.
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menggunaka
n metode
content
analisis atau
analisis s,
yaitu
melakukan
analisis
terhadap data
yang telah
didapat,
artinya semua
data

sudah

yang

dikumpulkan
di analisis
secara utuh.
Adapun
teknik
penulisannya
adalah
Deduktif,
Induktif dan
deskriptif

analitik

Analisis
strategi

pengemba

Penelitian ini
menggunaka

n metode

Strategi

pengembangan

dana ZIS vyang

Dana zis untuk
kesejahteraan

masyarakat
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nga n dana
zakat,
infaq dan
shadaqah
(ZIS)
melalui
program
Bankziska
dalam
pemberda
yaan
UMKM:
studi pada
Lembaga
amil zakat,
infaq,
shadaqah
Muhamma
diy ah
Jawa

Timur

Sa’diyah
Khalimatu

s (2021).
22

yang berjenis
penelitian
kualitatif
dengan
pendekatan
deskriptif
berpola
deduktif.
Penelitian
kulitatif yaitu
prosedur
penelitian
yang
menghasilkan
data
deskriptif
berupa kata-
kata tertulis
atau lisan
dari  orang-
orang  yang
diteliti.
Berpola
deduktif
artinya,

berpikir yang

dilakukan
Lembaga  Amil
Zakat
Muhammadiyah
Jawa Timur yakni
LAZismu
bekerjasama
dengan Lembaga
Keuangan Syariah
(LKS) dengan

konsep kolaborasi

untuk  kebaikan
pentasharrufan
dana ziska.
Keuntungan yang
diterima oleh
program
Bankziska  dari

LAZISMU Jawa

Timur yaitu
dengan
perhitungan
subsidi ~ margin
sebesar 1%. hasil
analisis
manajemen

yaitu  melalui
program
Bankziska
dalam
pemberdayaan
UMKM.
perbedaannya
(peneliti
membahas
tentang
pengelolaan dan
transparansi
dana zakat
sedangkan
peneliti
sebelumnya
membahas
tentang
LAZISMU jawa
timur,
LAZISMU
bekerjasama
dengan
Lembaga
Keuangan

Syariah  (LKS)

22 Khalimatus Sa’diyah. Analisis Strategi Pengembangan Dana Zakat, Infaq dan
Shadaqah (ZIS) Melalui Program Bankziska Dalam Pemberdayaaan UMKM: Studi Pada
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menerapkan
hal-hal umum
terlebih
dahulu
selanjutnya
dihubungkan
dengan halhal
khusus.
Teknik
pengumpulan
data
penelitian ini
melalui
observasi,
wawancara
dan

dokumentasi.

terhadap strategi
pengembangan
dana ZIS dalam
pemberdayaan

UMKM melalui

program
Bankziska pada
LAZismu Jawa
Timur yaitu

melalui beberapa
tahapan
diantaranya,
pertama,
perencanaan

(planning)  dari

program
Bankziska yaitu
menolong  para
mitra yang
menjadi  korban

pinjaman berbasis
riba melalui
pemberian
pelatihan
berkenaan dengan

packing yang

melalui  konsep
kolaborasi untuk
kebaikan
pentasharrufan
dana ziska.
Keuntungan
yang  diterima
oleh  program
Bankzsika dari
LAZismu Jawa

Timur

Lembaga Amil Zakat, Infaq, Shadaqah Muhammadiyah Jawa Timur. http://digiblib.

uinsby.ac.id 2021.
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menarik dan
pihak  lembaga
secara langsung
terlibat dalam
pemasaran produk
mitra.

Kedua,
pengorganisasian
terhadap program
Bankziska
dilakukan melalui
penyusunan
penanggung
jawab, yakni
seorang relawan
untuk
mendampingi
para mitra
program
Bankziska.
Ketiga, dalam
pelaksanaannya
program
Bankziska
bertindak  untuk
meningkatkan
perekonomian

dengan cara
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memberikan
motivasi melalui
peningkatan
jumlah  nominal
peminjaman dana.
Keempat, yaitu
pengawasan
dalam berjalannya
program

Bankziska pihak

lembaga tetap
memantau
perkembangan

hasil para mitra

dibantu oleh

penanggung

jawab
Hukum menggunaka | menurut Ibn | Membahas
Mentashar | n metode | Qudaamah tidak | tentang
r  ufkan | sosiologi boleh pemanfaatan
Dana normatif memberikan atau | dana zakat untuk
Zakat empiris. menyalurkan kesejahteraan
Untuk dana zakat untuk | masyarakat
Pembangu pembangunan ditinjau dari
n an masjid. hukum.
Masjid Sedangkan Perbedaannya
Menurut menurut Yusuf al- | (peneliti
Ibn Qaradawi bahwa | membahas
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Quddamah mentasharrutkan | tentang
Dan Yusuf dana zakat untuk | pengelolaan dan
Al- pembangunan transparansi
Qaradhawi masjid adalah | dana zakat
(Studi boleh karena | sedangkan
Kasus Di beliau peneliti
Kecamata berpendapat sebelumnya
n makna sabilillah | membahas
Panyabun yang ada dalam | tentang makna
ga n ayat bukan hanya | atau pengertian
Timur tertentu hanya | tentang
Kabupaten untuk jihad saja | mentasharrufkan
Mandailin tapi segala bentuk | dana zakat,
g Natal), kebaikan  yang | bagaimana
Basrin, Ali mendekatkan diri | proses
(2018). % kepada Allah | pengelolaan
SWT. Maka bisa | dana zakat untuk
disimpulkan pembangunan
bahwa pendapat | masjid
Dr.  Yusuf al- | khususnya di
Qaradawi  lebih | Kecamatan
relevan dipakai di | Panyabungan
masyarakat Timur
dengan  alasan- | Mandailing
alasan yang | Natal, serta

23 Ali Basrin. Hukum Mentasharrufkan Dana Zakat Untuk Pembangunan Masjid
Menurut Ibn Quddamah dan Yusuf Al-Qaradhawi (Studi Kasus di Kecamatan Panyabungan
Timur Kabupaten Mandailing Natal). http://repository.uinsu.ac.id/ 2018.
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diketahui oleh | munaqasah

masyarakat  dan | ‘Adillah, Asbab

juga dengan | Ikhtilaf, dan
perubahan masa | qoul yang
maka hukum | mukhtar

berubah  dengan
sebab berubahnya
masa, keadaan

dan tempat

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian
kualitatif berupa wawancara terfokus yaitu teknik yang sesuai
dengan penelitian tekniknya.Wawancara terfokus merupakan
wawancara yang respondennya diwawancarai dalam jangka
pendek.dalam wawancara ini peneliti tidak perlu untuk mengikuti
semua pertanyaan yang diturunkan dari protokol studi kasusnya.
Dalam wawancara tipe ini, pertanyaan harus dicatat dengan
hati-hati agar responden bisa memberikan jawaban atau komentar
yang valid mengenai topik yang bersangkutan. Metode penelitian
kualitatif merupakan suatu penelitian ilmiah yang bertujuan untuk
mengetahui suatu fenomena dalam konteks sosial secara alamiah
dan mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam
antara peneliti dengan fenomena yang diteliti.
Wawancara merupakan salah satu alat  paling banyak

digunakan untuk mengumpulkan data penelitian kualitatif.
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Wawancara memungkinkan peneliti mengumpulkan data yang
beragam dari responden dalam berbagai situasi dan konteks.
Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang akan dilakukan adalah pendekatan
yuridis empiris merupakan pendekatan yang dilakukan
berlandaskan bahan hukum utama dengan cara menganalisa teori-
teori, kosep-konsep, asas-asas hukum serta perundang-undangan
yang berkenaan dengan penelitian ini. Pendekatan ini disebut
dengan pendekatan kepustakaan, yaitu dengan mempelajari buku-
buku, peraturan perundang-undangan dan dokumen lain yang
behubungan dengan penelitian ini.

Pendekatan yuridis empiris yaitu dilakukan dengan melihat
kenyataan yang terdapat dalam praktek di lapangan. Pendekatan
ini populer dengan pendekatan sosiologis yang dilakukan dengan
cara langsung ke lapangan.

Penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
penelitian yuridis empiris yaitu penelitian yang dilakukan secara
langsung di lapangan untuk mengetahui permasalahan yang
sebenarnya terjadi, kemudian akan dihubungkan dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku dan teori hukum yang ada.
Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini merupakan subjek dari data
yang diperoleh. Data tersebut hasil pencatatan baik yang berupa
fakta dan angka yang dijadikan bahan untuk menyusun informasi.
Sumber data penelitiann ini mencakup sumber dataa primer dan

sekunder yakni sebagai berikut :

A. Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan sumber yang diperoleh
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peneliti  dan dikumpulkan secara langsung sehingga bisa
digunakan sebagai sumber data primer. Sumber data primer
bersumber dari suatu keputusan yang dianggap benar karena data
ini dirinci sehingga sumber data primer bisa diberikan langsung
kepada pihak pengumpul data.
B. Sumber Data Sekunder
Data Sekundeer merupakan sumber data yang
diperoleh dan dicari dari sumber kedua. Dapat juga
disimpulkan bahwa data sekunder yaitu materi-materi atau
data yang menjadi pelengkap dari sumber data primer. Sumber
data sekunder antara lain: bukubuku, artikel, jurnal-jurnal, dan
lainnya.
4. Teknik Pengumpulan Data
A. Wawancara
Wawancara adalah salah satu Teknik dalam pengumpulan data
yang bisa dilakukan dalam penelitian ilmiah. Pelaksanaan
wawancara dapat dilakukan secara langsung kepada informan
yang dituju atau dapat memberikan daftar pertanyaan yang harus
pada kesempatan lain. Namun poin penting sebelum
melaksanakan wawancara adalah diperlukannya pedoman
wawancara yang harus disusun yang berfungsi sebgai pedoman

dalam wawancara.?*

Wawancara bisa disebut juga dengan interview, wawancara
adalah percakapan yang dilakukan oleh dua orang secara langsung
antara narasumber dan pewawancara. Wawancara ini ditujukan

kepada :

24 Elydarwati Purba, Metode Penelitian Ekonomi, (sumatera Utara: Yayasan Kita
Menulis 2021) h.96
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1. BAZNASRI
2. Pengurus DKM Masjid Al-Hidayah Kuningan
3. Jama’ah Masjid Al-Hidayah Kuningan

B. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja mengorganisasikan data, memilah milahnya menjadi
satuan yang dikelola. Teknik analisiis data merupakan suatu usaha
untuk memproses data yang sudah dikumpulkan oleh peneliti
dengan menggunakan alat pengumpulan data yang berupa,

observasi, studi pustaka maupun dokumentasi.

C. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan merupakan rancangan penulisan yang berisi
struktur bab, nama, judul bab, dan sub bab. Untuk itu peneliti merancang
sebagai berikut:

BAB I: berisi tentang latar belakang, pembatasan masalah, rumusan
masalah, manfaat dan tujuan penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB II: berisi tentang pembahasan mengenai landasan teori dari yang
diteliti. Diantaranya penjelasan tentang pengelolaan zakat, transparansi
zakat, dan pemanfaatan dana zakat.

BAB III: berisi penjelasan tentang Metode penelitian yang digunakan
oleh peneliti. Seperti: Pendekatan dan Jenis Penelitian, Tempat dan
Waktu, Fokus Penelitian, Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data,
Teknik Analisis Data.

BAB IV: berisi hasil penelitian yang menjelaskan tentang analisis
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pengelolaan dana zakat untuk Pembangunan masjid dan analisis
transparansi dana zakat untuk Pembangunan Masjid.

BAB V: berisi tentang penutup, kesimpulan dan saran.

Demikian pendahuluan pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang
masalah, permaslahan, identifikasi masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, tinjauan Pustaka, metode penelitian dan sestematika penelitian.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukann penulis mengenaii

analisis perluasan pemanfaatan dana zakat untuk pembanguanan

Masjid (studi kasus di masjid AL-Hidayah Kuningan). penulis dapat

menarik kesimpulan antara lain:

1.

Pengelolaan dana zakat untuk pemanfaatan masjid Al-Hidayah
Kuningan dilakukan dengan memperhatikan prinsip Amanah dan
kemanfaatan yang sesuai dengan UU RI No. 23 Tahun 2011 yang
meliputi perencanaan, pengoorganisasian, pelaksanaan dan
pngawasan terhadap pendistribusian serta pendayagunaan zakat
dan peraturan pemerintah (PP) no. 14 Tahun 2014 tentang
pelaksanaan UU No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat
tentang pengumpulan, pendistribusian, penayagunaan, dan
pelaporan.

Transparansi pemanfaatan dana zakat untuk pembangunan masjid
Al-Hidayah Kuningan dinyatakan sudah sesuai dengan
menerapkan prinsip transparansi terbuka yang memberikan
laporan dan informasi kepada publik. Dan pelaporan pihak
BAZNAS sudah Transparansi dalam merinci biaya pengeluaran

bertahap sampai selesai sesuai UU No. 23 Tahun 2011 pasal 29.

B. Saran

Dari uraian kesimpulan diatas, maka dapat disampaikan beberapa

saran yang sekiranya dapat memberikan manfaat untuk pihak

BAZNAS

1.

Bagi pihak BAZNAS diharapkan untuk memperbanyak lagi

131
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penyaluran dan pendistribusian dana zakat untuk Pembangunan
masjid.

2. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan pengetahuan terkait analisis perluasan pemanfaatan

dana zakat untuk pembangunan masjid.
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